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ABSTRAK

Strategi pemasaran merupakan pertumbuhan usaha yang menyebabkan bisnis rumah sakit menjadi semakin kompetitif dalam meningkatkan jumlah pelanggan. Suasana kompetitif ini terlihat dari pertumbuhan jumlah perusahaan rumah sakit di Pekanbaru khususnya rumah sakit swasta. Hal ini juga berlaku pada salah satu jenis sektor jasa yang berkembang cukup pesat yaitu jasa pelayanan rumah sakit. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui Bagaimana Implementasi Strategi Pemasaran Yang Dilaksanakan di Unit Rawat Inap Pada Rumah Sakit Syafira dengan menggunakan unsur 4P.
Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan observasi deskriptif. Observasi dekriptif dilakukan dari bulan Maret sampai bulan Juli, Informan dalam penelitian berjumlah 3 orang.
Hasil Penelitian didapatkan dari wanwancara dan observasi serta dokumentasi yang dilakukan rumah sakit sudah melakukan strategi pemasaran dengan unsur 4P (Product,Price,Place,Promosi), dilihat dengan pasien yang di rawat inap serta kerjasama rumah sakit dengan perusahaan dan instansi yang besar dari BUMN sampai Swasta, ini menunjukkan kualitas yang diberikan oleh rumah sakit melalui pelayanan serta fasilitas yang diberikan juga sesuai kebutuhan masyarakat baik menengah serta ke atas, juga melalui kerjasama dengan BPJS kesehatan walapun rumah sakit Syafira tipe C, namun mereka mempunyai penawaran yang baik dengan persaingan bisnis rumah sakit yang semakin kompetitif.
Saran dalam penelitian ini untuk meningkatkan strategi pemasaran rumah sakit syafira, dengan meningkatkan platfom media social serta promosi yang masif untuk kebutuhan informasi kesehatan konsumen, dan ini menjadi persaingan antara rumah sakit yang memiliki informasi kesehatan yang baik. 
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IMPLEMENTATION OF MARKETING STRATEGIES IN THE INPATIENT UNIT OF SYAFIRA HOSPITAL PEKANBARU CITY


ABSTRAK

Marketing strategy is business growth that causes the hospital business to become increangsingly competitive in increasing the number of costumers. This competitive atmosphere can be seen from the growth in the number of hospital companies in Pekanbaru, especially private hospital. This also applies to one type of service sector that is growing quite rapidly, namely hospital services. The aim of this research is to find out how marketing strategies are implemented in the inpatient unit at Syafira hospital using the 4P elements.
This type of research uses qualitative methods with a descriptive observation approach. Descriptive obeseravations were carried out from march to july. There were 3 informants in the research. The research results were obtained from interview, observation and documentation carried out by the hospital which had implemented a marketing strategy with the 4P elements (Product, Price, Place, Promotion), seen from hospitalized patients as well as the hopsital’s collaboration with large companies and agencies from state-owned companies to private, this shows the quality provided by the hospital through the services and facilities provided which are also in line with the needs of the community, both middle and upper class, also through collaboration with BPJS health. Even though the Syafira hospital Pekanbaru is type C, they have a good offer with competition in the hospital business increangsingly competitive.
The suggestions in this research are to improve the marketing strategy of Syafira hospital, by increasing the social media platform and massive promotions for consumers’s health information needs, and this creates competition between hospitlas that have good health information.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
Beberapa tahun terakhir, globalisasi yang terjadi memberikan banyak dampak yang membuat dunia usaha menjadi meningkat, dituntut untuk membuat perubahan serta meningkatkan upaya efisiensi agar mampu bertahan didalam persaingan bisnis. Terkhususnya dalam bidang pelayanan kesehatan.
Industri jasa pada saat ini adalah sektor ekonomi yang bertumbuh sangat pesat. Pertumbuhan itu selain dipengaruhi oleh pertumbuhan jenis jasa yang telah ada sebelumnya, juga dipengaruhi dengan munculnya jasa baru akibat dari tuntutan dan perkembangan teknologi yang semakin canggih. Demikian persaingan pun menjadi semakin gencar disetiap instansi jasa. Hal ini berakibat pada setiap instansi yang diharuskan memiliki strategi yang tepat agar dapat memperkenalkan produk perusahaanya kepada konsumen dan juga untuk mencapai tujuan serta keuntungan yang maksimal, maka perusahaan perlu membuat suatu rencana yang akan dilakukan, yang biasa nya disebut dengan strategi pemasaran agar konsumen tertarik menggunakan jasa perusahaan tersebut. Menurut American Marketing Assosiation (AMA) yang dikutip oleh (Rahim & Mohamad, 2021) pemasaran merupakan salah satu aktivitas, sekumpulan intitusi dan suatu proses (menciptakan, menyampaikan, mengkomunikasikan dan bertukar penawaran) yang memiliki nilai. Pemasaran juga merupakan proses manajemen untuk memaksimalkan keuntungan dari pemegang saham dengan membangun hubungan dengan pelanggan utama dan mendapatkan keunggulan kompetitif.
Menurut Tjiptono (2020) pemasaran ialah proses menciptakan, mendistribusikan, mempromosikan serta menetapkan harga barang, jasa dan gagasan untuk memfasilitasi relasi pertukaran yang memuaskan, untuk membangun dan mempertahankan relasi yang positif dengan para pemegang kepentingan dalam lingkungan yang dinamis. 
Menurut Sudaryono (2022), pemasaran merupakan proses manajemen yang bertujuan untuk memaksimalkan laba (returns) bagi pemegang saham dalam menjalin relasi dengan pelanggan utama (valued costumers) serta mendapatkan keunggulan yang kompetitif.
Melihat perkembangan bisnis jasa yang berkembang dan dimasukinya era globalisasi, tingkat persaingan cukup tinggi diantara para pelakunya. Setiap perusahaan berupaya untuk menjadi yang terbaik secara keseluruhan maupun di hal tertentu dari para pesaing lainnya. Persaingan yang muncul menghadapkan pada situasi yang tidak menentu bagi perusahaan. Fenomena ini menuntut pelaku bisnis untuk lebih kompetitif dan masing-masing harus dapat mempertahankan eksistensinya. Hal ini juga berlaku pada jenis sektor jasa yang berkembang yaitu jasa pelayanan rumah sakit. 
Menurut World Health Organization (WHO) rumah sakit merupakan bagian integral sebuah organisasi sosial dan kesehatan yang bertujuan untuk memberikan atau menyediakan pelayanan paripurna (Komperehensif), penyembuhan (Kuratif), dan pencegahan (Preventif) bagi masyarakat. Rumah sakit sesuatu instansi yang sangat penting, sehingga diharuskan untuk terus melakukan peningkatan kualitas pelayanan supaya mempermudah masyarakat dan dapat melindungi keselamatan pasien (Ifta M.D, dkk 2023).
Rumah sakit memiliki tugas untuk melakukan upaya pelayanan kesehatan secara berdaya guna dan berhasil guna dengan mengutamakan kesembuhan dan pemulihan yang dilakukan secara serasi atau terpadu dengan peningkatan dan pencegahan serta melakukan upaya rujukan (Maatisya 2022).
Kesehatan Indonesia sekarang ini berkembang sangat pesat , dapat dilihat dari jumlah rumah sakit di Indonesia terus bertambah. Pertumbuhan rumah sakit tidak hanya di kota-kota besar, tetapi sampai juga ke pelosok wilayah Indonesia. Perkembangan rumah sakit di Indonesia, dalam beberapa kurun waktu terakhir pertumbuhan jumlah nya di Indonesia terus meningkat. Seiring ditertibkannya peraturan dan perundang-undangan yang mendukung iklim investasi serta menciptakan suatu kondisi bisnis jasa industry rumah sakit yang lebih baik.
Aktifnya pelaku-pelaku bisnis tanah air dalam berinvestasi di industri rumah sakit dengan sejalannya upaya pemerintah untuk menyediakan jasa layanan kesehatan kepada masyarakat, sebagai pemicu munculnya rumah sakit swasta dalam beberapa tahun terakhir.
Sekitar 3.099 rumah sakit yang terdiri dari 2.582 rumah sakit umum dan 517 rumah sakit khsusus, telah teregistrasi pada tahun 2023 pada tanggal 01 juli 2023 di Indonesia. Dan sekitar 1.119 rumah sakit merupakan milik pemeritah pusat, Provinsi, Kabupaten/Kota dan TNI/POLRI,BUMN sekitar 37 rumah sakit, selain itu sekitar 1.943 rumah sakit milik swasta. Pada bulan Desember 2022, jumlah rumah sakit berdasarkan data dasar ialah 3.075 rumah sakit, tetapi yang telah terakreditasi sekitar 2.718 rumah sakit (88,39%) dengan rincian tingkat akreditasinya sebagai berikut : lulus perdana 290, tingkat dasar 102, tingkat madya 164, tingkat utama 195, tingkat paripurna 1.965 dan JCI (murni) 2 rumah sakit.
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	Gambar 1.1 Tren Peningkatan Jumlah Akreditasi RS Tahun 2015-2023
(Sumber : kemenkes.go.id)
Semakin banyaknya rumah sakit di Indonesia khususnya di Kota Pekanbaru yang telah banyak bermunculan dengan berbagai fasilitas serta pelayanannya. Seiring dengan membaiknya kondisi ekonomi di Provinsi Riau, menarik minat investor untuk menanamkan modal nya didalam bisnis rumah sakit di Riau khususnya Kota Pekanbaru. 
Permenkes No. 80/Menkes/Per/II/90 menyatakan bahwa badan hukum termasuk perorangan diperkenankan untuk memiliki dan mengelola rumah sakit dengan sifat profit oriented, yang mana membuat rumah sakit lebih peka untuk menerapkan strategi pemasaran dalam mempertahankan eksistensi nya. Sehingga tidak mengherankan jika kondisi yang seperti ini menharuskan pihak rumah sakit, baik rumah sakit swasta pemerintah untuk menerapkan strategi pemasaran.
Jumlah rumah sakit yang dikelola oleh institusi pemerintah ataupun sector swasta jumlahnya meningkat, selama kurun waktu tahun 2018-2022, yang mana di tahun 2018 ada 69 rumah sakit yang meningkat menjadi 76 rumag sakit di tahun 2022. Rumah sakit di Provinsi Riau Kota Pekanbaru terus mengalami peningkatan khususnya rumah sakit swasta, sejalan dengan perkembangan Kota Pekanbaru tersebut. Perkembangan tersebut dapat dilihat dari gambar 1.2 berikut:
[image: C:\Users\Lenovo\Downloads\WhatsApp Image 2024-02-10 at 03.42.39.jpeg]
Gambar 1.2 Jumlah Rumah Sakit Provinsi Riau Tahun 2018-2022
(Sumber : Dinkes.Riau.go.id)
Pertumbuhan yang terjadi mengakibatkan bisnis rumah sakit semakin kompetitif dalam meningkatkan jumlah konsumen. Kondisi ini dilihat dari pertumbuhan jumlah instansi rumah sakit di Pekanbaru khususnya rumah sakit swasta.
Disamping itu dengan berkembangnya bisnis rumah sakit di Pekanbaru, menyebabkan tingginya tingkat persaingan terutama dalam pemasarannya, Ini menjadi salah satu permasalahan yang harus dihadapi oleh para pimpinan rumah sakit. Demikian hal nya dengan rumah sakit Syafira yang tidak terlepas dari persaingan ini khususnya persaingan antar rumah sakit di Kota Pekanbaru.
	Rumah sakit Syafira merupakan salah satu rumah sakit yang ada di Pekanbaru yang terletak cukup strategis didaerah pusat kota, berseberangan dengan rumah sakit Awal Bros Pekanbaru. Dan rumah sakit Syafira Pekanbaru merupakan rumah sakit swasta yang berklasifikasi tipe-C dengan Izin Operasional No. 3/05.12/DPMTSP/V/2018. Dalam memasarkan jasanya rumah sakit Syafira Pekanbaru memiliki beberapa pesaing. Semakin tingginya persaingan sangat dibutuhkan pelaksanaan strategi pemasaran yang tepat dengan segmen yang telah dipilih.
Manajemen rumah sakit di era modern saat ini sudah di setting lebih mirip dengan hotel, bahkan di setiap ruang rawatannya sudah dipersiapkan fasilitas-fasilitas aksesoris yang sedemikian mungkin dapat menghilangkan kesan rumah sakit. Namun, sejalan dengan itu rumah sakit juga mulai menjual jasa dengan tarif harga yang mahal, dan kecenderungan yang ada konsumen masih lemah dalam penawaran harga, sehingga memaksa rumah sakit mulai meningkatkan manajemen pemasarannya.
Tabel 1.1 Data Kunjungan Pasien Rumah Sakit Syafira Kota Pekanbaru Tahun 2023
	

No.
	

     Bulan
	Unit

	
	
	Rawat Inap
	Rawat Jalan

	
	
	BPJS
	BUMN
	NON BPJS
BUMN
	BPJS
	BUMN
	NON BPJS BUMN

	1.
	Januari
	1287
	75
	414
	12673
	302
	4958

	2.
	Februari
	1131
	65
	348
	11812
	281
	3984

	3.
	Maret
	1389
	57
	407
	12807
	268
	4426

	4.
	April
	1037
	37
	302
	8953
	167
	3499

	5.
	Mei
	1576
	99
	354
	12851
	348
	4697

	6.
	Juni
	1341
	76
	364
	12690
	320
	4568

	7.
	Juli
	1469
	64
	406
	13981
	474
	4639

	8.
	Agustus
	1537
	78
	372
	14724
	380
	4768

	9.
	September
	1676
	70
	392
	15120
	317
	4657

	10.
	Oktober
	1700
	85
	398
	15476
	331
	4657

	11.
	November
	1754
	73
	423
	15653
	325
	5302

	12.
	Desember
	1616
	53
	399
	15333
	281
	4571

	Total
	17513
	832
	4579
	162073
	3794
	54866


(Sumber : Rumah Sakit Syafira Pekanbaru 2023)
Dari tabel 1.4 dapat diliat kunjungan pasien ke rumah sakit Syafira Pekanbaru di tahun 2023 pada unit rawat jalan pasien BPJS, jumlah total pasien 162073 orang pasien sedangkan pada unit rawat inap pasien BPJS 17513 orang. Untuk pasien BUMN pada unit rawat jalan jumlah total pasiennya 3794 orang sedangkan pasien BUMN pada unit rawat inap 832 orang. Dan pada pasien NON BPJS BUMN di unit rawat jalan jumlah total pasiennya 54866 orang sedangkan pasien NON BPJS BUMN di unit rawat inap jumlah total pasiennya 4579 orang.
Rumah sakit merupakan instansi jasa yang ingin mendapatkan keuntungan dengan metode meningkatkan kunjungan rawat pasien demi kelangsungan instansinya. Untuk itu rumah sakit harus mampu mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimilikinya agar mencapai tujuan tersebut, salah satu usaha yang bisa dilakukan dengan menetapkan strategi marketing.
Dari penelitian Arief Tri Fajar Setiawan (2017) terkait Implementasi Strategi Pemasaran Pada Rumah Sakit Ibu dan Anak Srikandi Ibi Jember menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan terdapat lima unsur utama dalam implementasi strategi jasa di RSIA Srikandi IBI Jember yaitu penyampaian jasa, pengelolaan hubungan dan loyalitas pasien, penanganan keluhan pasien atau pelanggan, peningkatan kualitas dan produktivitas layanan, serta keunggulan layanan. Selain itu tujuh bauran pemasaran tersebut menunjukkan bahwa saling berkaitan antara satu unsur dengan unsur lainnya, sehingga setiap unsur dari bauran pemasaran mendukung kinerja bauran pemasaran lainnya. Penerapan bauran pemasaran jasa secara seimbang dan memiliki keterkaitan satu sama lain mempengaruhi terhadap lima unsur utama dalam implementasi pemasaran jasa di RSIA.
Proses pemasaran merupakan salah satu aspek administrasi yang cukup sulit, harus mematuhi undang-undang dan kode etik professional sebagai bagian dari penerapan tujuan dan pencegahan. Selain itu penting juga untuk memperhatikan komponen bisnis nya untuk tujuan operasional rumah sakit. Akibatnya harus lebih hati-hati terhadap ide strategi pemasaran ketika di dunia komersial secara keseluruhan. Meningkatkan utilitas pelayanan dengan cara mengutamakan kepuasan konsumen serta memberikan pelayanan sesuai dengan kebutuhan konsumen merupakan tujuan dari strategi pemasaran rumah sakit.
Dilihat dari latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Implementasi Strategi Pemasaran di Unit Rawat Inap Rumah Sakit Syafira Kota Pekanbaru”.
1.2 Rumusan Masalah 
	Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka masalah yang dapat dirumuskan oleh peneliti adalah “Bagaimana Implementasi Strategi Pemasaran di Unit Rawat Inap Rumah Sakit Syafira Kota Pekanbaru”.
1.3 Tujuan Penelitian
	Untuk mengetahui Bagaimana Implementasi Strategi Pemasaran di Unit Rawat Inap Rumah Sakit Syafira Kota Pekanbaru dengan menggunakan unsur 4P.


1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Rumah Sakit Syafira Pekanbaru
1. Penelitian ini digunakan sebagai acuan informasi  atau bahan pertimbangan yang memberikan manfaat bagi manajemen pemasaran rumah sakit untuk menentukan pelaksanaan strategi pemasaran yang tepat serta digunakan untuk perencanaan-perencanaan berikutnya.
2. Hasil penelitian ini pun nantinya diharapkan juga dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk pengelola rumah sakit dalam merencanakan impelementasi strategi pemasaran yang berguna untuk mencapai tujuan rumah sakit.
3. Sebagai pedoman evaluasi untuk melakukan upaya implementasi strategi pemasaran yang dilaksanakan di unit rawat inap rumah sakit Syafira Pekanbaru sehingga dapat meningkatkan minat konsumen untuk menggunakan jasa rumah sakit Syafira tersebut.
1.4.2 Bagi Universitas Awal Bros
1. Dapat memberikan manfaat sebagai referensi di penelitian selanjutnya dimasa mendatang serta dapat juga dijadikan sebagai acuan untuk pengembangan keilmuan.
2. Dapat menjadi tambahan kepustakaan agar memperbanyak pustaka yang sudah ada, sehingga dapat dimanfaatkan oleh peneliti selanjutnya.
1.4.3 Bagi Peneliti
1. Diharapkan bisa menambah wawasan serta pengetahuan selain itu pemahaman peneliti terkait Implementasi Strategi Pada Rumah Sakit.
2. [bookmark: _GoBack]Dapat memberikan pengalaman tentang penerapan teori yang telah didapat selama masa perkuliahan.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Kegiatan penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit Syafira pada bulan April-Juli tahun 2024. Berdasarkan masalah yang teridentifikasi agar mendapatkan suatu ruang lingkup penelitian yang jelas serta mengurangi adanya pembahasan yang lebih luas dan tidak berkaitan dengan masalah yang akan dibahas dengan keterbatasan pengetahuan dan ilmu sekaligus tenaga dan waktu yang dimiliki oleh peneliti, maka peneliti memberi batas terhadap ruang lingkup penelitiannya yang hanya untuk mendiskusikan terkait Implementasi Strategi Pemasaran yang Dilaksanakan Pada Rumah Sakit Syafira khususnya di Unit Rawat Inap.
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1.6 Penelitian Terkait
Tabel 1.2 Penelitian Terkait
	Keterangan
	Judul Penelitian
	Variabel
	Jenis dan Desaign Penelitian
	Tempat Penelitian
	Hasil Penelitian

	Arief Tri Fajar Setiawan (2017)
	Implementasi Strategi Pemasaran Pada Rumah Sakit Ibu dan Anak Srikandi 
IBI Jember
	Tujuh  Unsur
Bauran Pemasaran:
Product, price, place, promotion, process, people, physical evicende 
	Penelitian deskriptif dengan paradigma kualitatif
	Rumah Sakit Ibu dan Anak Srikandi IBI Jmeber
	Terdapat 5 unusr utama dalam implementasi strategi pemasaran jasa di RSIA Srikandi IBI jember tersebut dan 7 bauran pemasaran diterapkan dengan saling berkaitan antara satu dengan unsur lainnya. Penerapan bauran pemasaran jasa secara seimbang dan memiliki keterkaitan satu sama lain mempengaruhi terhadap 5 unsur utama dalam implementasi pemasaran jasa di RSIA Srikandi IBI Jember.

	Nabilla Salsa Ghina (2023)
	Implementasi Manajemen Pemasaran   
Di Rumah Sakit Ibnu Sina Padang Panjang 
	Strategi Pemasaran:
Segmentasi,  Targeting, Positioning
	Metode Kualitatif 
	Rumah Sakit 
Ibnu Sina 
Padang Panjang
	Rumah sakit Ibnu Sina Padang Panjang belum melaksanakan strategi pemasaran segmentasi pasar, namun rumah sakit lebih berfokus pada semua pelayanan yang ada dan berfokus melalui media social, membagikan brosur dan promosi ke fasilitas kesehatan tingkat satu.

	 
Srita Putri Suryani dan Meyzi Heriyanto (2015)
	analisis Implementasi Strategi Pemasaran Pada Rumah Sakit Lancang Kuning Pekanbaru
	unusr-unusr strategi pemasaran:
produk, harga, tempat/
distribusi,  promosi,dan pelayanan
	kuantitatif, 
Data Primer dan Data Sekunder
	Rumah Sakit Lancang Kuning Pekanbaru
	penelitiannya menunjukkan penerapan strategi pemasaran di rumah sakit Lancang Kuning Pekanbaru cukup baik tetapi perlu ditingkatkan dan yang paling penting untuk diperhatikan adalah promosi, yang mana rumah sakit masih kurang dalam melakukan promosi tersebut.


	Windy Suganda
(2023)
	Implementasi Strategi Pemasaran yang Dilaksanakan di Unit Rawat Inap Pada Rumah Sakit Syafira Kota Pekanbaru
	Indikator 4P
Product
Price
Place
Promotion
	Kualitatif 
	Rumah Sakit Syafira Kota Pekanbaru
	Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan startegi pemasaran di rumah sakit Syafira telah diterapkan cukup baik dilihat dari unsur 4P (Prpduct, Price, Place, Promotion) dengan strategi utama nya adalah meningkatkan pelayanan.
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Grafik 1.1 Tren Peningkatan Jumlah Akreditasi RS Tahun 2015 — 2023 (Q2)
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